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ABSTRAK

Nilai Tukar Petani (NTP) disuatu daerah dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur untuk melihat kondisi
pertanian daerah tesebut. Penelitian ini membahas tentang peramalan data NTP, dengan 63 data dari bulan
Januari 2012 sampai Maret 2017. Tujuan penelitian ini yaitu memodelkan NTP dengan menggunakan model
ARCH/GARCH. Diperoleh hasil bahwa model ARCH(1) merupakan model yang tepat untuk meramalkan
data NTP. Menggunakan model ARCH(1) dilakukan peramalan sebanyak 5 bulan kedepan dimulai bulan
April 2017. Nilai MAPE menunjukkan persentase yang rendah, ini menghasilkan peramalan mendekati data
aktual.

Kata kunci: ARCH/GARCH, ARIMA, MAPE, Nilai Tukar Petani (NTP)
ABSTRACT

Agricultural farmers definined in the one prounce can be used as a benchmark to see the conditionof the
province agriculture. This study discesses the agricultural farmers defined share data forcasting, with 63
data from January 2012 until March 2017. The purpose of this study is modelling the agricultural farmers
defined by using the method of ARCH/GARCH. The results show that the model ARCH(1) is the right model
to forecast agricultural farmers defined data. Using the model of ARCH(1) is forecasting the future as much
as 5 mounth starting from April 2017. MAPE value show low percentage, indicating forecasting closer to the
actual data.

Keywords : Agricultural farmers defined, ARCH/GARCH, ARIMA, MAPE
Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermatapencaharian
sebagai petani. Pembangunan pertanian Indonesia telah dilaksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal mungkin
sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai kesejahteraan. Kesejahteraan
petani merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian. Salah satu alat ukur kesejahteraan
petani yang digunakan saat ini adalah Nilai Tukar Petani (NTP). NTP adalah rasio antara indeks
harga yang diterima petani dengan indeks harga yang dibayar petani yang dinyatakan dalam
persentase [2].

Data time series terutama data di sektor keuangan sangat tinggi tingkat volatilitasnya,
volatilitas yang tinggi ditunjukkan dengan fluktuasinya juga relatif tinggi dan kemudian diikuti
dengan fluktuasi yang rendah dan kembali tinggi, maka dengan kata lain data ini memiliki rata-
rata dan varians yang tidak konstan [11]. Data time series yang memiliki volatilitas yang tinggi
disebut juga heteroskedastisitas bersyarat (conditional heteroscedastic), pada kondisi ini asumsi
untuk metode kuadrat terkecil seperti ARMA tidak terpenuhi. Salah satu model deret waktu yang
dapat mengatasi heteroskedastisitas adalah model Autoreggressive Conditional Heteroscedasticity
(ARCH) yang diperkenalkan oleh Engle pada tahun 1982. Model ARCH memiliki kemampuan
untuk menangkap semua karakteristik dari peubah-peubah pasar keuangan. Kemudian, model
ARCH dikembangkan lagi oleh Bollerslev tahun 1986 menjadi Generalized Autoreggressive
conditional Heteroscedasticity (GARCH). Model ini dibangun untuk menghindari lag yang
terlalu tinggi pada model ARCH dengan berdasarkan pada prinsip parsimoni atau memilih model
yang lebih sederhana, sehingga akan menjamin variansinya selalu positif [7].
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Bahan dan Metode Penelitian

2.1 Pengertian dan Definisi Nilai Tukar Petani (NTP)

Nilai tukar petani (NTP) adalah rasio antara indeks harga yang diterima petani dengan
indeks harga yang dibayar petani yang dinyatakan dalam persentase. Indeks harga yang diterima
petani (IT) adalah indeks harga yang menunjukkan perkembangan harga produsen atas hasil
produksi petani. Dari nilai IT, dapat dilihat fluktuasi harga barang-barang yang dihasilkan petani.
Indeks ini digunakan juga sebagai data penunjang dalam penghitungan pendapatan sektor
pertanian [2].

Indeks harga yang diterima petani (IT) adalah indeks harga yang menunjukkan
perkembangan harga produsen atas hasil produksi petani. Indeks harga yang dibayar petani (IB)
adalah indeks harga yang menunjukkan perkembangan harga kebutuhan rumah tangga petani,
baik kebutuhan untuk konsumsi rumah tangga maupun kebutuhan untuk proses produksi
pertanian [2]:

Secara umum NTP menghasilkan 3 pengertian [2]:

1. NTP > 100, berarti petani mengalami surplus. Harga produksi naik lebih besar dari kenaikan
harga konsumsinya. Pendapatan petani naik lebih besar dari pengeluarannya.

2. NTP = 100, berarti petani mengalami impas. Kenaikan/penurunan harga produksinya sama
dengan persentase kenaikan/penurunan harga barang konsumsi. Pendapatan petani sama
dengan pengeluarannya.

3. NTP< 100, berarti petani mengalami defisit. Kenaikan harga produksi relatif lebih kecil
dibandingkan dengan kenaikan harga barang konsumsinya. Pendapatan petani turun, lebih
kecil dari pengeluarannya.

2.2 Metode Box-Jenkins

Model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) yang dikembangkan oleh
George Box dan Gwilyn Jenkins (1976) merupakan model yang tidak mengasumsikan pola
tertentu pada data historis yang diramalkan dan model yang secara penuh mengabaikan
independen variabel dalam membuat peramalan. ARIMA yang juga sering disebut metode runtun
waktu Box-Jenkins sebenarnya adalah teknik untuk mencari pola yang paling cocok dari
sekelompok data (curve fitting), dengan demikian ARIMA memanfaatkan sepenuhnya data masa
lalu dan sekarang dari variabel dependen untuk melakukan peramalan jangka pendek yang akurat
sedangkan untuk peramalan jangka panjang ketepatan peramalannya kurang baik. Model ARIMA
merupakan model gabungan antara autoregressive (AR) dan moving average (MA) dimana model
ini mampu mewakili deret waktu yang stasioner dan non-stasioner [1].

Tujuan model ARIMA adalah untuk menentukan hubungan statistik yang baik antar
variabel yang diramal dengan nilai historis variabel tersebut sehingga peramalan dapat dilakukan
dengan model tersebut. Langkah-langkah dalam metode Box-Jenkins adalah identifikasi model,
verifikasi model dan peramalan. Langkah-langkah metode Box-Jenkins yaitu:

2.2 1 ldentifikasi Model

Identifikasi model bertujuan untuk melihat kestasioneran suatu data dan mencari model
sementara yang sesuai. Stasioneritas berarti bahwa tidak terdapat perubahan yang drastis pada
data. Fluktuasi data berada disekitar suatu nilai rata-rata yang konstan, tidak tergantung pada
waktu dan variansi dari fluktuasi tersebut [7]. Data time series dikatakan stasioner jika rata-rata
dan variansinya konstan, tidak ada unsur trend dalam data, dan tidak ada unsur musiman. Jika
data tidak stasioner maka perlu dilakukan diferensing sampai data stasioner.
1. Uji stasioneritas data: untuk mengetahui kestasioneran suatu data dapat dilihat dari plot data

aktual, melihat plot data ACF dan PAC, serta dengan melakukan uji akar unit (unit root).

a. Plot data aktual: cara menentukan kestasioneran suatu data dengan menggunakan plot data
aktual adalah dengan melihat apakah grafik data tersebut sudah memiliki rata-rata atau
varians yang konstan sepanjang waktu. jika sudah konstan maka data tersebut dapat
dikatakan data yang stasioner.
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b. Plot ACF dan PAC: menentukan kestasioneran data berdasarkan plot ACF dan PAC dapat
dilihat berdasarkan pada lag-lagnya. Jika lag pada ACF dan PAC telah menurun secara
drastis maka data dapat dikatakan stasioner.

c. Uji Unit Akar (Unit root): terdapat tiga uji unit root untuk melihat kestasioneran data:

Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) [6]:

Persamaan uji ADF adalah sebagai berikut:

Ay =ap+ Ny + Z in:2 LAY, +&, 1)
Uji Philips-Peron (PP)

Persamaan uji PP adalah sebagai berikut:

AYy=ay+ Y, +€ 2)
Uji unit root Kwiatkowski Philips Schmidt Shin (KPSS)
Persamaan uji KPSS adalah sebagai berikut:

Y, =a,t¢

@)
2. Differencing Data
Proses differencing dilakukan sampai data menjadi stasioner. Persamaan untuk pendifferensian
data adalah sebagai berikut [8]:

AYt = Yt - Yt—l

(4)
3. Model Pada Metode Box-Jenkins
Model Box-Jenkins terdiri dari tiga model yaitu Autoregressive (AR), Moving Average (MA),
Autoregressive Moving Average (ARMA) dan model campuran Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) [7].
Model Autoregressive atau AR ( p)

Y, =0+@Y  +0Y , +..+4,Y, , +& (5)
Model Moving average atau MA (q)

Yi=0+€ -0, -0_,-.—08, (6)
Model Autoregressive Moving average ARMA(p,q)

Y,=0+4Y, +..+9)Y, ,+e -0, —.—0e, )

ModelAutoreggressive Integrated Moving Average ARIMA
Yt =0+ (1+ ¢1)Yt—1 oot (¢p - ¢p-1)Yt-p - (I)th—p—l +€ — elet—l T eqet—q (8)

2.2.2 Estimasi Parameter

Tahap selanjutnya untuk mencari model terbaik yaitu dengan mengestimasi parameter-
parameter dalam model tersebut. Estimasi parameter dilakukan dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil (ordinary least squers). Metode least squares merupakan suatu metode yang
digunakan untuk mengestimasi parameter dengan cara meminimumkan jumlah kuadrat error.

Setelah paarameter diestimasi selanjutnya dilakukan uji signifikansi parameter tersebut
dalam model dengan cara membandingkan P-value dengan level toleransi (o) dalam pengujian
hipotesis:

HO: Parameter tidak signifikan dalam model lawan H,: Parameter signifikan dalam model.

Kriteria penerimaaan Ho, jika P-value> o dan penolakan Ho jika P-value o, yang brarti
parameter signifikan dalam model [10].
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2.2. 3 Verifikasi Model

a. Uji Independensi Residual: uji ini dilakukan untuk menentukan independensi residual antar
lag yang dapat dilakukan dengan melihat pasangan ACF dan PACF residual yang dihasilkan
model. Selain dengan menggunakan ACF dan PACF residual, independensi residual dapat
juga dilihat pada kerandoman residual. Kerandoman residual diketahui dengan
membandingkan P-value pada output proses LjungBox Prierce dengan o yang digunakan
dalam uji hipotesis:

HO - Residual model mengikuti proses random lawan H,: Residual model tidak mengikuti

proses random. Kriteria penerimaan Ho yaitu jika P-value > a, berarti residual mengikuti

proses random [11].

b. Uji Kenormalan Residual: uji kenormalan residual dilakukan dengan melihat histogram
residual yang dihasilkan model. Jika histogram residual telah mengikuti pola kurva normal,
maka model telah memenuhi asumsi kenormalan sehingga layak digunakan untuk peramalan.
Penetuan model terbaik dari tentatif model dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
Akaike information Criterion (AIC) dan Schwarz’s Information Criterion (SIC). Model
terbaik adalah model yang memiliki nilai AIC dan SIC terkecil. Persamaan AIC dan SIC
adalah sebagai berikut [11]:

2RSS
AlC=e" — (9)
n
X RSS
sSIcC=n" — (10)

2.2.4 Peramalan

Tahap terakhir dam metode Box jenkins yaitu menggunakan model terpilih untuk
peramalan. Model yang diperoleh digunakan untuk melakukan peramalan dan kemudian
diperoleh residual untuk dilakukan uji ARCH-LM.

2.3 Uji ARCH-lagrange Multiplier (ARCH-LM)

Pengujian untuk mengetahui masalah heteroskedastisitas dalam time series yang
dikembangkan oleh Engle dikenal dengan uji ARCH-LM. Ide pokok uji ini adalah bahwa variansi
residual bukan hanya fungsi dari variabel independen tetapi tergantung pada residual kuadrat
pada periode sebelumnya [9], [12].

Adapun hipotesis untuk uji ARCH-LM adalah Ho : Varians residual konstan (tidak ada
unsur ARCH) lawan H, : varians residual tidak konstan (terdapat unsur ARCH). Jika x? hitung
>X tabel dengan a tertentu maka tolak H o sebaliknya Jika x? hitung <X tabel dengan o tertentu

maka terima Ho yang berarti varians residual adalah konstan, atau dengan membandingkan P-

value pada x* hitung dengan a, jika P-value < o, maka tolak Ho , yang berarti residual tidak
konstan (terdapat unsur ARCH) [5].

2.4 Metode ARCH/GARCH
Bentuk umum Model Autoreggressive Conditional Heteroscedasticity (ARCH). Menurut
Tsay (2005: 116), lebih spesifik lagi, suatu model ARCH orde p diasumsikan bahwa:

of =a,+aEl, +..+aE (11)

Bentuk umum Model Generalized Autoreggressive Conditional Heteroscedasticity

(GARCH). Menurut (Tsay, 2005: 132) &; = Xt — M, & dikatakan mengikuti model GARCH
(p.0) jika:
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2 2 2 2 2
Oy =8 +q&, +..+3,6, +po, +... +ﬂqat_q (12)

2.5 Penerapan Model untuk Peramalan

Model yang diperoleh pada tahap verifikasi digunakan untuk melakukan peramalan yang
meliputi residual training, residual testing dan residual untuk peramalan data. Pada tahap
peramalan residual training, residual yang digunakan yaitu residual pada mean model,
sedangkan untuk peramalan pada data testing, residual yang digunakan tidak ada unsur residual
pada mean model, tetapi residual hasil peramalan pada residual training. Selanjutnya pada tahap
residual untuk peramalan, residual yang digunakan yaitu residual hasil peramalan pada testing.

2.6 Ketepatan Model Peramalan
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai MAPE adalah [9]:
ape <1005 |, ~¥
n t=1 Yt

(13)

Metodologi Penelitian

Langkah-langkah dalam pemebentukan model ARCH/GARCH:
Identifikasi model Box-Jenkins
Estimasi Parameter Model Box-Jenkins
Verifikasi Model
Peramalan data training pada model Box-Jenkins.
Uji ARCH-LM dengan melihat unsur heteroscedasticity pada model ARCH/GARCH.
Identifikasi Model ARCH/GARCH.
Estimmasi Parameter ARCH/GARCH.
Verifikasi Model ARCH/GARCH.
Peramalan dengan menggunakan model ARCH/GARCH.

—Se@heoo o

Hasil dan Pembahasan

3.1 Deskriptif Data Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinsi Riau Tahun 2012-2017
Data nilai tukar petani (NTP) mengalami kenaikan dan penurunan yang sangat signifikan
setiap tahunnya. Grafik data nilai tukar petani disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut:

Data NTP
110
= 2012
105
m 2013
100 m2014
95 2015
9% m 2016
2017

Gambar 1. Histogram Data Nilai Tukar Petani
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Gambar 1 menunjukkan bahwa data nilai tukar petani mengalami peningkatan dan
penurunan yang signifikan setiap tahunnya. Nilai tukar petani yang tertinggi terjadi pada Tahun
2012 di bulan Maret yaitu sebesar 105,91%. Nilai tukar petani yang terendah terjadi pada tahun
2016 di bulan Maret yaitu sebesar 97,36%.

Tahap 1. Identifikasi model
Berikut adalah grafik data nilai tukar petani hasil differencing kedua pada Gambar 2:

Trend Analysis Plot for NTP differencing 2

Frekuensi

1 6 12 18 24 30 36 42 48 54 60
Bulan

Gambar 2 Grafik Hasil Differencing Kedua Data Nilai Tukar Petani

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa data nilai tukar petani telah stasioner,
kestasioneran dapat dilihat setelah differencing kedua karena data nilai tukar petani telah
memiliki rata-rata dan varians konstan pada setiap index bulanannya, walaupun terdapat satu data
yang naik secara drastis keatas dan satu data yang menurun secara drastis kebawah. Untuk
meyakinkan bahwa data nilai tukar petani telah stasioner pada differencing kedua dapat dilakukan
uji unit root seperti yang dilakukan sebelumnya.

Uji unit root yang digunakan terdiri dari tiga uji yaitu uji unit root Augmented Dickey-
Fuller (ADF), uji unit root Phillips-Perron (PP) dan uji unit root Kwiatkowski Phillips Schmidt
Shin (KPSS). Berikut adalah hasil uji unit root differencing kedua dengan taraf signifikansi 5%
menggunakan software Eviews dengan hipotesis pengujian unit root ini, yaitu uji unit root

Augmented Dickry-Fuller (ADF) mempunyai hipotesis adalah H,: Data Nilai Tukar Petani
terdapat unit root (data tidak stasioner) lawan H,: Data Nilai Tukar Petani tidak terdapat unit
root (data stasioner). Uji hipotesis untuk uji Phillips-Perron (PP) yaitu H,: Data Nilai Tukar

Petani terdapat unit root (data tidak stasioner) lawan H, : Data Nilai Tukar Petani tidak terdapat
unit root (data stasioner). Uji hipotesis untuk uji Kwiatkowski Philllips Schmidt Shin (KPSS)
yaitu H,: Data Nilai Tukar Petani tidak terdapat unit root (data stasioner) lawan H, : Data Nilai
Tukar Petani terdapat unit root (data tidak stasioner).

Tabel 1 berikut ini merupakan tabel nilai tukar petani uji ADF, PP, dan KPSS untuk

differencing kedua menggunakan software Eviews:
Tabel 1 Nilai Uji Unit Root dengan Nilai Kritik Mackinnon

Uji ADF Statistik-t P-value

Augmented Dickey-Fuller (ADF) -7,706408 0,0000
Nilai Kritik Mackinnon 1% -3,550396
5% -2,913549
10% -2,594521

Uji PP -44,70571 0,0001

48



Jurnal Sains Matematika dan Statistika, Vol. 4, No. 1, Januari 2018
ISSN 2460-4542

Nilai Kritik Mackinnon 1% -3,544063
5% -2,910860
10% -2,593090
Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin (KPSS) 0,228835
Nilai Kritik Mackinnon 1% 0,739000
5% 0,463000
10% 0,347000

Berdasarkan output pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai mutlak statistik-t ADF > nilai mutlak
Mackinnon untuk level 5%, yaitu 7,706408 > 2,913549. Dlihat nilai p-value lebih kecil dari 5%

yaitu 0,0000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tolak H, atau data nilai tukar petani tidak
terdapat unit root (data stasioner). Untuk uji PP diperoleh bahwa nilai mutlak statistik-t PP > nilai
mutlak Mackinnon untuk level 5%, yaitu 44,70571 > 2,910860. Dilihat nilai p-value yang bernilai
lebih kecil dari 5% yaitu 0,0001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tolak H, atau data nilai
tukar petani tidak terdapat unit root (data stasioner). Sedangkan uji KPSS diperoleh bahwa nilai
mutlak statistik-t KPSS < nilai mutlak Mackinnon untuk level 5%, yaitu 0,228835 < 0,463000.
Maka dapat diperoleh hasil yaitu terima H, atau data nilai tukar petani tidak terdapat unit root
(data stasioner).

Dari hasil unit root di atas dapat dilihat bahwa uji ADF, PP dan KPSS telah stasioner pada
differencing kedua. Kestasioneran data juga dapat dilihat dari plot ACF dan PAC differencing
kedua pada Gambar 3:

ACF Nilai tukar Petani Differencing Kedua PACF Nilai Tukar Petani Differencing Kedua

Autocorrelation
= =
Partial Autocorrelation
-
= B

1 2 3 4 5 6 7 8 9 14 L B BB 1 7 3 4 5 6 7 8 9 10 U 2 B U 55
Lag Lag

Gambar 3 Plot ACF dan PACF Data Nilai Tukar Petani Differencing Kedua

Plot pada Gambar 3 menunjukkan bahwa data telah stasioner, karena telah menurun drastis
dan memotong pada lag tertentu. Pola pasangan ACF dan PACF pada Gambar 3 menunjukkan
bahwa model sederhana yaitu ARIMA(1,2,1) dan ARIMA(0,2,1).

3.2 Estimasi Parameter Model

Setelah model sementara didapatkan, langkah selanjutnya yaitu meng estimasi parameter
dalam model. Estimasi dilakukan dengan menggunakan bantuan software Minitab.
1. Model ARIMA(0,2,1)

Dibawah ini akan disajikan tabel estimasi parameter output dari software Minitab untuk
model ARIMA(0,2,1) yaitu:
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Tabel 2 Estimasi Parameter Model ARIMA(0,2,1)

Variabel Koefisien P-value
Konstanta 0,00983 0,557
MA(1) 0,9776 0,000

Tabel 2 menunjukkan hasil estimasi parameter pada model ARIMA(0,2,1). Selanjutnya
dilakukan uji signifikasi parameter dalam model yaitu dengan menggunakan nilai P-value.
a. Uji signifikasi konstanta yaitu = 0,00983

Hipotesis yaitu H,: Konstanta tidak signifikan dalam model lawan H,: Konstanta

signifikan dalam model.
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa konstanta mempunyai nilai P-value sebesar 0,557
dibandingkan dengan o, maka P-value> o yaitu 0,557 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan

menerima H, yang berarti konstanta tidak signifikan dalam model.

b. Uji signifikasi parameter MA(1) yaitu 6, = 0,9776
Hipotesis yaitu H,: Konstanta tidak signifikan dalam model lawan H,: Konstanta
signifikan dalam model.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa konstanta mempunyai nilai P-value sebesar 0.000
dibandingkan dengan o, maka P-value< o yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tolak

H, , yang berarti konstanta signifikan dalam model.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap estimasi parameter maka parameter hasil
estimasi yang signifikan dalam model dirumuskan kembali menjadi:

Y, =2Y,,-Y,,+09776¢,_, +e,

3.3 Verifikasi Model
1. Model ARIMA(0,2,1)
a. Uji Independensi Residual

Uji ini dilakukan untuk mendeteksi independensi residual antar lag. Model layak
digunakan jika residual tidak berkorelasi (independen) dan mengikuti proses random. Uji
independensi residual dilakukan dengan melihat pasangan ACF dan PACF residual yang
dihasilkan model. Grafik ACF dan PACF residual model ARIMA(0,2,1) terlihat pada Gambar 4
dibawah ini yaitu:

ACF of Residuals for NTP PACF of Residuals for NTP

=
-

o
o

&
=]

A utoss cored ati on
=
=
Partial Autocorrelation

0
|

M‘|‘||| 1 I

3

3

PR
= = ™ =
O
= = =

1 2 3 4 8§ & 1 & @ ® # @ 6 u #® R
Lag L

Gambar 4 Plot ACF dan PACF Residual Model ARIMA(0,2,1)
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Gambar ACF dan PACF pada Gambar 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat lag yang
memotong garis batas atas dan garis batas bawah nilai korelasi residual, sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual yang dihasilkan model tidak berkorelasi (independen).

Kerandoman residual juga dapat diketahui dengan membandingkan nilai P-value pada
output proses Ljung Box Pierce dengan selang kepercayaan yang digunakan yaitu 0,05. Adapun
hipotesis dalam uji ini adalah:

H, : Residual model mengikuti proses random lawan H, : Residual model tidak mengikuti

proses random. Kriteria penerimaan H, yaitu jika P-value> 0,05. Berikut merupakan output

proses Ljung Box Pierce model ARIMA(0,2,1):
Tabel 3 Output Proses Ljung Box Pierce
Lag 12 24 36 48

P-value 0,205 0,125 0,242 0,707

Nilai P-value setiap lag pada output Ljung Box Pierce pada Tabel 3 menunjukkan nilai
yang lebih besar dari pada level toleransi 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menerima
H, yang berarti residual model mengikuti proses random.

b. Uji Kenormalan Residual
Kenormalan residual dapat dilihat pada histogram residual yang dihasilkan model.

Dibawah ini akan disajikan histogram residualoutput dari software Minitab untuk model
ARIMA(0,2,1) pada Gambar 5:

Histogram of the Residual ARIMA(0,2,1)

-4 -3 ] 2 4 [
Residual

Gambar 5 Histogram Residual yang Dihasilakan Model ARIMA(0,2,1)

Gambar 5 menunjukkan histogram residual yang dihasilkan model telah mengikuti pola kurva
normal, sehingga asumsi kenormalan terpenuhi. Berdasarkan uji yang dilakukan pada verifikasi
model, diperoleh model sementara ARIMA(0,2,1) layak digunakan untuk tahap peramalan.
Sedangkan dari output proses Ljung Box model ARIMA(0,2,1) lebih layak digunakan, karena p-
value dari semua lag-lagnya menunjukkan nilai yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05.

3.4 Peramalan

Setelah model yang layak diperoleh, selanjutnya menggunakan model untuk peramalan
data training, dalam penerapan model ini hanya akan dilakukan peramalan untuk data training
saja, karena residual dari data training yang diperoleh akan diuji homocedasticityresidual,
peramalan dengan menggunakan model ARIMA(0,2,1) adalah sebagai berikut:

Yy=0+2Y_,-Y, ,+¢e —-0¢e,
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Y,=2Y,,-Y, ,+e,—(09776)e, ,=107,1961094

Yoo = 24y, —VYes , + €5, — (0,9776)e,, , =105,1653241

Tahap 2. Uji ARCH-LM
Uji ARCH-LM adalah suatu uji yang digunakan untuk mendeteksi apakah terdapar atau
tidak unsur heteroscedasticity pada suatu data. Pendeteksian data menggunakan uji ARCH-LM
didasarkan pada residual model yang telah kita peroleh pada model ARIMA(0,2,1).
Tabel 4 Hasil Nilai Uji ARCH-LM

Tes ARCH P-value
Statistik — F 2,293275 0,0102
7 2 4,263268 0,0186

Tabel 4 menunjukkan hasil tes ARCH-LM terhadap model ARIMA(0,2,1). Nilai p-value
dari uji statistik-F dan uji ;(2 bernilai lebih kecil dari o yaitu 0,0102 < 0,05 dan 0,0186 < 0,05,
maka dapat disimpulkan tolak H, atau varians residual tidak konstan (terdapat unsur ARCH).

Tahap 3. Pembentukan Model Menggunakan ARCH/GARCH

Pembentukan model ARCH/GARCH terdiri dari 4 langkah, yaitu identifikasi model,
parameter model, verifikasi model dan peramalan menggunakan model ARCH/GARCH untuk
waktu yang akan datang.

3.5 ldentifikasi Model ARCH/GARCH

Identifikasi model ARCH/GARCH adalah menentukan model yang sesuai berdasarkan
data yang telah di uji heteroscedasticity. Pemeriksaaan terhadap residual dengan menggunakan
uji ARCH-LM juga dapat menentukan model yang akan digunakan. Jika pemeriksaan residual
dilakukan dari lag 1 sampai 12 masih terdapat unsur ARCH atau masih mengandung unsur
heteroscedasticity, maka model ARCH lebih cocok digunakan untuk peramalan, tetapi jika
pemeriksaan residual dilakukan hingga lebih dari lag 12 masih mengandung unsur ARCH, maka
model GARCH lebih cocok digunakan untuk peramaln.

Setelah dilakukan pengujian menggunakan software Eviews menunjukkan hasil yang tidak
signifikan lagi pada lag 12 maka model yang tepat untuk peramalan data NTP adalah model
ARCH. secara matematis Model untuk ARCH(1) adalah sebagi berikut:

2 2
Oy =3, t,6,

3.5.1 Estimasi Parameter
Setelah identifikasi model dilakukan selanjutnya yaitu estimasi parameter dari model

ARCH(1), berikut merupakan output dari nilai koefisien ARCH(1):
Tabel 5 Hasil Estimasi Parameter Model ARCH(1)

Variabel Keofisien P-value
Konstanta 1,243031 0,0000
a, 0,276536 0,0261

Berdasarkan Tabel 5 konstanta mempunyai nilai P-value sebesar 0,0000, dengan taraf
signifikansi 0,05 berarti P-value<a yaitu 0,0000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan untuk

menolak H,, yang berarti konstanta signifikan dalam model.
a. Uji signifikansi parameter yaitu a, = 0,276536

Hipotesis yaitu H,: Konstanta tidak signifikan dalam model lawan H,: Konstanta
signifikan dalam model.
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Berdasarkan tabel 7 parameter mempunyai nilai p-value sebesar 0,0261, dengan taraf
signifikansi 0,05 berarti P-value<a yaitu 0,0261 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan untuk

menolak H ,, yang berarti konstanta signifikan dalam model. Sehingga model diperoleh adalah:
ol =1,243031 + 0,276536 €7,

3.5.2 Verifikasi Model
Model ARCH(1) ini kembali dilakukan uji ARCH-LM untuk melihat apakah masih
terdapat unsur heteroscedasticity atau tidak dalam model, dengan hipotesis:

H, : Varians residual konstan (tidak terdapat unsur Heteroscedasticity)

H, : Varians residual tidak konstan (terdapat unsur Heteroscedasticity)

Membandingkan nilai P-value dengan nilai « , jika nilai P-value<« maka tolak H, dan
sebaliknya jika nilai P-value<a maka terima H,. Model yang terpilih yaitu ARCH(1) diuji

untuk melihat apakah masih terdapat efek heteroscedasticity di dalamnya. Berikut merupakan

output dari uji ARCH-LM pada model ARCH(1), yaitu:
Tabel 6 Uji ARCH-LM pada Model ARCH(1)

Tes ARCH-LM P-value
Uji Statistik-F 0,813845 0,3707
Uji Chi-Square 0,830258 0,3622

Tabel 6 menunjukkan hasil tes ARCH-LM terhadap model ARCH(1). Nilai P-value dari uji
statistik-f dan uji chi-square bernilai lebih besar dari « = 0,05 yaitu 0,3707 > 0,05 dan 0,3622 >

0,05, maka dapat disimpulkan terima H,atau varians residual konstan (tidak terdapat unsur

heteroscedasticity). Hasil uji ini menyatakan sudah tidak terdapat lagi unsur heteroscedasticity
pada model yang berarti model ARCH(1) layak digunakan untuk peramalan.

3.5.3 Peramalan

Setelah model dinyatakan lulus tahap verifikasi, maka model dapat digunakan untuk
peramalan. Selanjutnya model ARIMA(0,2,1) digunakan untuk peramalan, yang dibedakan untuk
residual training, residual testing dan peramalan. Residual training yaitu residual yang
digunakan untuk membentuk model peramalan dari model ARCH(1) menunjukkan pola
peramalan mengikuti pola residual aktual. Residual testing digunakan untuk melihat keakuratan
hasil peramalan tanpa menggunakan residual aktual. Langkah terakhir yang dilakukan adalah
meramalkan residual NTP untuk 5 bulan yang akan datang yaitu April 2017 sampai dengan

Agustus 2017. Untuk hasil peramalan data akan disajikan dalam Tabel 10 berikut:
Tabel 7 Data Hasil Peramalan Nilai Tukar Petani (NTP)

No Bulan Ramalan
1 April 2017 104,9150
2 Mei 2017 104,5088
3 Juni 2017 104,1115
4 Juli 2017 103,7230
5 Agustus 2017 103,3433

Tabel 7 menunjukkan hasil peramalan dari data Nilai Tukar Petani (NTP) 5 bulan yang
akan datang. Dari hasil peramalan 5 bulan yang akan datang Nilai Tukar Petani (NTP) mengalami
penurunan yang tidak signifikan di bulan berikutnya.

Tahap 3. Menentukan ketepatan Model

Nilai MAPE digunakan untuk menentukan ketepatan peramalan model dengan data atau
dengan kata lain berapa persen rataan error yang terjadi pada model yang diperoleh untuk
melakukan peramalan. Nilai MAPE ditentukan menggunakan Persamaan 2.51. Nilai MAPE untuk

53



Jurnal Sains Matematika dan Statistika, Vol. 4, No. 1, Januari 2018
ISSN 2460-4542

model ARCH(1) pada data Nilai Tukar Petani (NTP) adalah sebesar 3,647553. Hal ini berarti
sebesar 3,64% ratan error yang terjadi untuk data Nilai Tukar Petani (NTP) yang dihasilkan
model ARCH(1).

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV yaitu analisa dan tahap-tahap pembentukan model

peramalan, maka dapat disimpulkan model yang sesuai berdasarkan pola ACF dan PACF dari
residual kuadrat yang dihasilkan model Box-Jenkins untuk data Nilai Tukar Petani (NTP) melalui
tahap-tahap adalah ARCH(1). Model ARCH(1) ini menghasilkan MAPE 3,64%, yang berarti
besar persentase kuadrat kesalahn pada model ARCH(1) untuk data NTP adalah 0,0364.
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